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Abstrak 
Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar utama perekonomian nasional Indonesia. Kabupaten Pangandaran sebagai destinasi wisata unggulan di Jawa Barat memiliki potensi besar, khususnya pada UMKM kuliner berbasis sumber daya laut. Transformasi menuju destinasi wisata kelas dunia harus didukung oleh kesiapan ekosistem, terutama sektor kuliner lokal yang kompetitif. Namun, pengembangan kompetensi sumber daya manusia (SDM) pada UMKM kuliner tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan membutuhkan strategi yang komprehensif dan berkelanjutan. Kesenjangan antara kompetensi SDM saat ini dengan kebutuhan pasar yang dinamis menjadi hambatan dalam meningkatkan nilai tambah produk dan daya saing usaha. Tanpa strategi pengembangan yang tepat, UMKM berisiko tertinggal di tengah pertumbuhan sektor pariwisata. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengembangan kompetensi SDM UMKM kuliner di Pangandaran. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, berlokasi di Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Pangandaran serta pelaku UMKM kuliner setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan SDM menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan dana, rendahnya kesadaran pelaku usaha terhadap pentingnya pelatihan, serta minimnya dukungan dan akses informasi. Meskipun demikian, potensi pengembangan tetap besar seiring meningkatnya permintaan kuliner akibat pertumbuhan pariwisata. Strategi kolaboratif antara pemerintah, sektor swasta, dan pelaku usaha menjadi solusi utama. Dukungan melalui pelatihan berkelanjutan, pemanfaatan teknologi, serta kebijakan yang proaktif sangat diperlukan untuk meningkatkan daya saing UMKM kuliner di Pangandaran.
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1. Latar Belakang
Kabupaten Pangandaran, sebagai destinasi wisata unggulan di Jawa Barat, memiliki kekhasan sumber daya alam laut yang menjadi basis utama pertumbuhan UMKM kuliner. Keberhasilan Pangandaran bertransformasi menuju wisata kelas dunia (world-class destination) harus dibarengi dengan kesiapan ekosistem pendukungnya, terutama sektor kuliner lokal. (Fitriyanti, dkk. 2025) Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa daya saing UMKM kuliner di Pangandaran masih menghadapi berbagai kendala klasik, mulai dari standarisasi rasa, higienitas produk, kemasan yang kurang menarik, hingga keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi pemasaran digital. Akar dari rendahnya daya saing tersebut sering kali bermuara pada satu faktor kunci, yaitu Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Berbeda dengan industri besar, UMKM kuliner di Pangandaran umumnya dikelola secara tradisional dan turun-temurun. Kompetensi SDM, yang mencakup aspek pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), dan sikap kerja (attitude), masih tergolong rendah. Banyak pelaku UMKM kuliner yang belum memiliki pemahaman mendalam mengenai manajemen usaha modern, inovasi produk, maupun strategi pelayanan prima (service excellence) yang memenuhi standar wisatawan internasional. Selain itu juga masih banyaknya UMKM kuliner yang belum memiliki sertifikasi Halal atau P-IRT, serta masuknya jaringan kuliner modern/waralaba dari luar daerah ke Pangandaran yang mulai mengancam eksistensi pedagang lokal
Pengembangan kompetensi SDM di sektor UMKM tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan membutuhkan strategi yang komprehensif dan berkelanjutan. Kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki saat ini dengan kebutuhan pasar yang terus berkembang menciptakan hambatan besar dalam meningkatkan nilai tambah produk dan daya saing usaha. Tanpa adanya strategi pengembangan SDM yang tepat baik melalui pelatihan teknis, pendampingan manajerial, maupun penguatan literasi digital UMKM kuliner di Pangandaran berisiko hanya menjadi penonton di tengah pesatnya perkembangan pariwisata di daerahnya sendiri


Tabel 1.1
Jumlah Pelaku UMKM Pangandaran
	Kecamatan Pangandaran
	Jenis Kelamin

	
	Laki-laki
	Perempuan

	Desa Wonoharjo 
	20
	30

	Desa Pangandaran
	729
	812

	Desa Sidomulyo
	72
	22

	Desa Pagergunung
	29
	5

	Desa Sukahurip
	34
	17

	Desa Purbahayu
	258
	35

	Desa Babakan
	130
	148

	Desa Panunjang
	110
	178

	Total
	1382
	1245


Sumber: Dinas Perdagangan dan Koperasi UMKM Kabupaten Pangandaran, 2025

Sektor ini terus tumbuh, didominasi oleh pelaku usaha mikro dan kecil yang mendukung industri pariwisata. Data lain menunjukkan total pelaku UMKM keseluruhan mencapai belasan ribu, di mana kuliner menjadi sektor unggulan
Meskipun Pemerintah Kabupaten Pangandaran telah melakukan berbagai upaya pembinaan, namun efektivitas dan keberlanjutan dari strategi tersebut perlu dikaji lebih mendalam. Terdapat kebutuhan mendesak untuk merumuskan sebuah model strategi pengembangan kompetensi yang sesuai dengan karakteristik lokal namun memiliki standar kompetensi global. Strategi ini harus mampu mengintegrasikan peran pemerintah, akademisi, komunitas, dan pelaku usaha itu sendiri. Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat disusun rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu: Bagaimana Strategi Pengembangan Kompetensi SDM UMKM Kuliner di Pangandaran untuk Meningkatkan Daya Saing?
Srategi pengembangan adalah usaha menyeluruh, yang memerlukan dukungan dari pimpinan atas yang dirancang untuk meningkatkan efektifitas dan kesehatan organisasi melalui penggunaan beberapa tehnik intervensi dengan menerapkan pengetahuan yang berasal dari ilmu-ilmu perilaku. (Wijaya, 2021:244) Srategi pengembangan adalah suatu proses yang meningkatkan efektifitas keorganisasian dengan mengintergrasikan keinginan individu akan pertumbuhan dan perkembangan tujuan keorganisasian. Secara khusus proses ini merupakan usaha mengadakan perubahan secara berencana yang meliputi suatu system total sepanjang periode tertentu, dan usaha mengadakan perubahan ini berkaitan dengan misi organisasi
Menurut hasil kajian Perrin yang dikutip oleh Mangkunegara (2021), kompetensi SDM melibatkan sejumlah aspek yang krusial dalam konteks pengelolaan sumber daya manusia
Michael Well, sebagaimana yang telah dikutip oleh Wibowo (2019), menyampaikan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi kecakapan dan kompetensi seseorang. Faktor-faktor tersebut meliputi: Keyakinan dan nilai nilai, Keterampilan, Pengalaman, Karakteristik Kepribadian, Motivasi, Isu Emosional, Kemampuan Intelektual, Budaya organisasi.
Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung, dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud. (Tambunan, 2019: 16)
Daya saing berkaitan dengan kemampuan suatu UMK untuk dapat menghasilkan suatu produk barang dan jasa yang memenuhi standar dunia internasional. Dalam hal ini, kemampuan suatu perusahaan dalam bersaing menciptakan suatu nilai tertentu dengan perusahaan lainnya
2. Metode Penelitian
[bookmark: _Hlk67818453]Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian dengan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Maka dari itu penulis menggunakan untuk mengetahui Strategi Pengembangan Kompetensi SDM UMKM Kuliner di Pangandaran untuk Meningkatkan Daya Saing. Lokasi penelitian ini yaitu: Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Daerah Pangandaran yaitu berada di kawasan Pusat Pemerintahan Kabupaten Pangandaran, Kecamatan Parigi, Kabupaten Pangandaran, Jawa Barat dan di industri UMKM Kuliner Pangandaran. Dalam penelitan ini teknik yang digunakan yaitu: Observasi, Wawancara Mendalam dengan beberapa narasumber yaitu: Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Pangandaran dan Pemilik Industri makanan di Kabupaten Pangandaran. Dokumentasi
3. 	Hasil dan Diskusi
[bookmark: _Toc228986539][bookmark: _Hlk67818599]Strategi Pengembangan Kompetensi SDM UMKM Kuliner 
Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam mendorong pertumbuhan dan peningkatan ekonomi lokal, khususnya pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dalam kondisi perekonomian yang terus berkembang dan persaingan bisnis yang semakin ketat, kualitas SDM menjadi penentu utama keberhasilan suatu usaha. Pelaku UMKM tidak hanya dituntut memiliki kemampuan dalam memproduksi barang atau jasa, tetapi juga harus mampu mengelola usaha secara profesional, memahami kebutuhan pasar, mengikuti perkembangan teknologi, serta menciptakan inovasi yang mampu meningkatkan daya saing usaha mereka. Oleh karena itu, strategi kolaborasi dan kemitraan menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam mendukung pengembangan SDM sekaligus memperkuat pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan. 
Strategi kolaborasi dan kemitraan merupakan bentuk kerja sama yang dilakukan oleh berbagai pihak untuk mencapai tujuan bersama dalam mendukung perkembangan UMKM. Kerja sama tersebut dapat melibatkan pemerintah daerah, koperasi, lembaga pendidikan, perusahaan swasta, komunitas bisnis, lembaga keuangan, organisasi masyarakat, hingga pelaku usaha itu sendiri. Kolaborasi ini bertujuan menciptakan sinergi yang mampu memberikan manfaat bagi seluruh pihak, terutama dalam meningkatkan kualitas SDM, memperluas jaringan usaha, meningkatkan kualitas produk, serta memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat lokal. Dengan adanya kerja sama yang baik, UMKM akan memperoleh dukungan yang lebih besar dalam menghadapi berbagai tantangan bisnis di era modern. 
Bagi pelaku UMKM, strategi kolaborasi menjadi langkah yang sangat penting karena sebagian besar UMKM masih menghadapi berbagai keterbatasan, seperti keterbatasan modal usaha, rendahnya kemampuan manajemen, kurangnya pemahaman teknologi digital, serta terbatasnya akses pemasaran. Banyak pelaku usaha yang memiliki keterampilan produksi yang baik, namun belum mampu mengelola usaha secara efektif. Oleh sebab itu, kemitraan strategis dapat membantu UMKM memperoleh dukungan berupa pelatihan, pendampingan, akses permodalan, hingga bantuan pemasaran sehingga mereka dapat berkembang lebih cepat dibandingkan menjalankan usaha secara mandiri. Selain itu, kolaborasi antar pelaku usaha juga memungkinkan terjadinya pertukaran ide, pengalaman, dan inovasi yang mampu meningkatkan kualitas usaha masing-masing. 
Dalam era revolusi industri 4.0, inovasi kolaborasi menjadi semakin penting untuk memperkuat daya saing UMKM. Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola bisnis masyarakat secara signifikan. Aktivitas pemasaran, transaksi penjualan, komunikasi dengan pelanggan, hingga pengelolaan usaha kini banyak dilakukan secara digital. Oleh karena itu, pelaku UMKM perlu menjalin kerja sama dengan pihak-pihak yang memiliki kemampuan di bidang teknologi dan digitalisasi agar mampu mengikuti perkembangan zaman. Misalnya, kerja sama dengan platform marketplace, layanan pembayaran digital, perusahaan logistik, dan komunitas digital marketing dapat membantu UMKM memperluas jangkauan pasar mereka secara signifikan. Melalui teknologi digital, UMKM tidak hanya dapat menjangkau konsumen lokal, tetapi juga memiliki peluang untuk memasuki pasar nasional bahkan internasional. 
Salah satu contoh nyata keberhasilan strategi kolaborasi dapat dilihat dari peran koperasi seperti Skomill dalam mendukung perkembangan UMKM. Koperasi tidak hanya memberikan bantuan modal atau pendanaan kepada anggotanya, tetapi juga menyediakan pendampingan bisnis secara menyeluruh. Pendampingan tersebut mencakup pengelolaan laporan keuangan, desain kemasan produk, pembangunan merek usaha (branding), strategi pemasaran, hingga teknik penjualan yang efektif. Pendampingan ini sangat penting karena banyak pelaku UMKM yang masih memiliki kelemahan dalam aspek manajemen usaha dan pemasaran produk. Dengan adanya pembinaan yang berkelanjutan, pelaku UMKM dapat memahami bagaimana cara mengembangkan usaha secara profesional sehingga mampu bersaing di pasar yang lebih luas. 
Selain koperasi, pemerintah juga memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan ekosistem kolaborasi yang mendukung perkembangan UMKM. Pemerintah dapat memberikan berbagai bentuk dukungan seperti pelatihan kewirausahaan, bantuan permodalan, fasilitasi sertifikasi produk halal dan BPOM, bantuan alat produksi, hingga membuka akses terhadap pameran dan promosi produk lokal. Dukungan tersebut sangat membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan kualitas usaha mereka. Pemerintah juga dapat menjembatani kerja sama antara UMKM dengan perusahaan besar melalui program kemitraan usaha sehingga produk UMKM memiliki peluang lebih besar untuk masuk ke pasar modern maupun pasar ekspor. Dengan adanya dukungan pemerintah, pelaku UMKM menjadi lebih percaya diri dan siap menghadapi persaingan bisnis yang semakin kompetitif. 
Kolaborasi antara UMKM dengan lembaga pendidikan juga memberikan dampak yang sangat positif terhadap pengembangan SDM. Perguruan tinggi, sekolah kejuruan, maupun lembaga pelatihan dapat membantu UMKM melalui program penelitian, pelatihan, pengabdian masyarakat, dan pendampingan usaha berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi. Mahasiswa dan akademisi dapat memberikan inovasi baru dalam pengembangan produk, strategi pemasaran digital, desain kemasan, hingga manajemen bisnis yang lebih efektif. Selain itu, UMKM juga dapat menjadi tempat praktik kerja lapangan bagi mahasiswa sehingga tercipta hubungan yang saling menguntungkan antara dunia pendidikan dan dunia usaha. Melalui kerja sama ini, UMKM memperoleh pengetahuan baru, sedangkan mahasiswa mendapatkan pengalaman langsung di dunia bisnis. 
Penerapan teknologi digital dalam strategi kolaborasi juga menjadi faktor utama dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi UMKM, terutama setelah pandemi COVID-19. Pandemi memberikan dampak besar terhadap sektor usaha karena banyak UMKM yang mengalami penurunan penjualan akibat keterbatasan aktivitas masyarakat. Dalam kondisi tersebut, transformasi digital menjadi solusi penting agar UMKM tetap dapat bertahan dan berkembang. Melalui kerja sama dengan platform digital, pelaku UMKM dapat memasarkan produk secara online, menggunakan layanan pembayaran digital seperti QRIS, memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi, serta melakukan transaksi melalui marketplace. Digitalisasi usaha tersebut memungkinkan UMKM menjangkau konsumen lebih luas tanpa terbatas oleh wilayah geografis. Selain itu, penggunaan teknologi digital juga dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis sehingga usaha menjadi lebih modern dan kompetitif. 
Strategi kolaborasi dan kemitraan juga memiliki peran penting dalam membantu UMKM memasuki pasar internasional. Dalam proses ekspor, pelaku UMKM membutuhkan dukungan dari berbagai pihak seperti pemerintah, lembaga ekspor, perbankan, perusahaan logistik, hingga konsultan bisnis internasional. Proses onboarding atau pendampingan ekspor membantu UMKM memahami standar kualitas internasional, prosedur pengiriman barang, strategi pemasaran global, serta regulasi perdagangan internasional. Dengan adanya pendampingan tersebut, pelaku UMKM memiliki peluang yang lebih besar untuk memperluas pasar dan meningkatkan pendapatan usaha mereka. Keberhasilan UMKM dalam memasuki pasar internasional tentu akan memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi daerah dan peningkatan devisa negara. 
Selain memberikan manfaat ekonomi, strategi kolaborasi juga berdampak positif terhadap peningkatan kualitas SDM pelaku UMKM. Pelaku usaha yang aktif mengikuti kerja sama, pelatihan, dan pendampingan cenderung memiliki kemampuan komunikasi, kepemimpinan, kreativitas, dan manajemen yang lebih baik. Mereka juga menjadi lebih terbuka terhadap inovasi dan perubahan teknologi. Peningkatan kualitas SDM ini sangat penting karena keberhasilan suatu usaha tidak hanya ditentukan oleh modal finansial, tetapi juga oleh kemampuan manusia dalam mengelola dan mengembangkan usaha secara efektif. SDM yang berkualitas akan mampu menciptakan inovasi produk, meningkatkan kualitas pelayanan, serta membangun hubungan yang baik dengan pelanggan. 
Kolaborasi dan kemitraan juga dapat memperkuat identitas ekonomi lokal. Sebagai contoh, kerja sama antara UMKM kuliner dengan pemerintah daerah dan komunitas pariwisata dapat menciptakan destinasi wisata kuliner yang menarik. Produk lokal yang dipromosikan secara bersama-sama akan lebih dikenal masyarakat luas dan mampu menarik wisatawan. Hal ini akan berdampak pada meningkatnya pendapatan masyarakat sekitar, terciptanya lapangan pekerjaan baru, serta berkembangnya sektor ekonomi lainnya seperti transportasi, penginapan, dan perdagangan. Dengan demikian, kolaborasi tidak hanya menguntungkan pelaku UMKM secara individu, tetapi juga memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi masyarakat secara keseluruhan. 
Dalam jangka panjang, strategi kolaborasi dan kemitraan yang dilakukan secara berkelanjutan dapat menciptakan ekosistem usaha yang lebih kuat dan stabil. Pelaku UMKM tidak hanya berkembang secara individu, tetapi juga tumbuh bersama dalam jaringan bisnis yang saling mendukung. Ketika UMKM berkembang, maka ekonomi lokal juga akan semakin kuat karena meningkatnya aktivitas perdagangan, penyerapan tenaga kerja, serta daya beli masyarakat. Selain itu, keberhasilan UMKM juga dapat mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan karena semakin banyak masyarakat yang memperoleh kesempatan kerja dan penghasilan. Oleh sebab itu, strategi kolaborasi dan kemitraan harus terus didorong sebagai bagian penting dari upaya pengembangan SDM dan peningkatan ekonomi lokal yang berkelanjutan., antara lain:
1. Sosialisasi dan Pelatihan
Sosialisasi dan pelatihan merupakan salah satu strategi penting dalam pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang mampu memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan ekonomi lokal, khususnya pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dalam era persaingan ekonomi yang semakin ketat, kualitas SDM menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan suatu usaha. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi dan pelatihan tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga menjadi sarana pemberdayaan masyarakat agar mampu meningkatkan keterampilan, kreativitas, dan kemampuan berwirausaha
Sosialisasi dapat diartikan sebagai proses penyebaran informasi, wawasan, dan pengetahuan kepada masyarakat atau kelompok usaha mengenai berbagai aspek yang berkaitan dengan pengembangan usaha dan peningkatan ekonomi. Melalui sosialisasi, para pelaku UMKM memperoleh pemahaman mengenai pentingnya inovasi, manajemen usaha, strategi pemasaran, hingga pemanfaatan teknologi digital dalam menjalankan usaha mereka. Sementara itu, pelatihan merupakan proses pembelajaran praktis yang bertujuan meningkatkan kemampuan teknis dan manajerial pelaku usaha sehingga mereka dapat mengelola bisnis secara lebih profesional dan efektif. Kombinasi antara sosialisasi dan pelatihan menjadi langkah strategis dalam menciptakan SDM yang produktif, kreatif, dan siap menghadapi tantangan perkembangan ekonomi modern
Penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi mengenai kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan ekonomi lokal, terutama dalam pengembangan sektor UMKM di Kabupaten Pangandaran. Kegiatan sosialisasi memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya membangun jiwa wirausaha, mengenali peluang usaha, serta memahami bagaimana memulai dan mengembangkan bisnis secara berkelanjutan. Selain itu, pelatihan yang diberikan juga membantu peserta memahami studi kelayakan usaha sehingga mereka dapat merencanakan bisnis dengan lebih matang dan mengurangi risiko kegagalan usaha. Dengan adanya peningkatan kemampuan tersebut, pelaku UMKM mampu meningkatkan produktivitas dan kualitas produk yang dihasilkan sehingga berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. 
Perkembangan teknologi digital juga menjadi salah satu materi penting dalam kegiatan sosialisasi dan pelatihan. Para pelaku UMKM diperkenalkan pada pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran produk dan jasa. Penggunaan platform digital seperti Instagram, Facebook, TikTok, hingga marketplace memberikan peluang yang lebih luas bagi pelaku usaha untuk memperkenalkan produk mereka kepada masyarakat. Hal ini sangat penting karena pemasaran digital mampu menjangkau konsumen secara lebih luas tanpa harus mengeluarkan biaya promosi yang besar. Pelaku UMKM yang sebelumnya hanya mengandalkan penjualan secara langsung kini dapat memasarkan produk mereka secara online sehingga peluang peningkatan penjualan menjadi lebih besar. 
Dalam sektor kuliner misalnya, sosialisasi mengenai pemasaran online terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan pelaku usaha. Banyak pelaku UMKM yang mulai memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan produk makanan dan minuman mereka. Foto produk yang menarik, pelayanan pemesanan online, serta promosi melalui media sosial membuat usaha mereka lebih dikenal masyarakat luas. Pemanfaatan media digital tersebut tidak hanya membantu memperluas jangkauan pasar, tetapi juga meningkatkan daya saing UMKM di tengah perkembangan bisnis modern. Dengan demikian, pelaku UMKM dapat bertahan bahkan berkembang di tengah persaingan usaha yang semakin kompleks. 
Selain itu, sosialisasi dan pelatihan juga berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan manajemen usaha para pelaku UMKM. Melalui kegiatan tersebut, peserta diberikan pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan, pencatatan transaksi, penyusunan laporan sederhana, hingga strategi pengembangan usaha. Contohnya, pelaku UMKM di Binong Permai memperoleh pemahaman mengenai penggunaan aplikasi Buku Warung setelah mengikuti tahap sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. Penggunaan aplikasi tersebut membantu pelaku usaha melakukan pencatatan transaksi secara lebih rapi dan terorganisir sehingga mereka dapat mengetahui kondisi keuangan usaha dengan lebih jelas. Kemampuan manajemen keuangan yang baik tentu sangat penting dalam menjaga keberlangsungan usaha dan meningkatkan keuntungan bisnis. 
Peningkatan kualitas SDM melalui pelatihan juga dapat menciptakan inovasi dalam pengembangan produk UMKM. Pelaku usaha yang memperoleh pengetahuan baru cenderung lebih kreatif dalam menciptakan produk yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan pasar. Misalnya, dalam sektor kuliner, pelatihan mengenai teknik memasak, penyajian makanan, hingga desain kemasan produk dapat meningkatkan nilai jual produk yang dihasilkan. Produk yang berkualitas dan memiliki tampilan menarik tentu akan lebih diminati oleh konsumen sehingga berdampak pada peningkatan penjualan dan pendapatan pelaku usaha. Dengan demikian, pelatihan tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga mampu mendorong inovasi dan kreativitas dalam dunia usaha. 
Di era revolusi industri 4.0, digitalisasi menjadi faktor penting dalam pengembangan UMKM. Pemasaran dan promosi digital terbukti mampu meningkatkan ekonomi lokal karena memberikan akses pasar yang lebih luas dan efisien. Penerapan teknologi digital seperti website bisnis, Google Business, QRIS, dan platform e-commerce membantu UMKM dalam meningkatkan efektivitas transaksi penjualan. Digitalisasi juga memudahkan konsumen untuk menemukan informasi mengenai produk dan melakukan transaksi secara cepat dan praktis. Dengan adanya sistem pembayaran digital seperti QRIS, proses transaksi menjadi lebih mudah sehingga dapat meningkatkan minat konsumen untuk melakukan pembelian. 
Penggunaan website usaha juga menjadi salah satu bentuk inovasi digital yang memberikan dampak positif terhadap perkembangan UMKM. Website dapat menjadi media promosi sekaligus sarana transaksi online yang memudahkan pelaku usaha dalam menjangkau pelanggan di berbagai wilayah. Selain meningkatkan penjualan, digitalisasi usaha juga membantu UMKM membangun citra profesional dan meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Dengan demikian, pemasaran digital menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan daya saing UMKM di pasar modern. 
Pemasaran dan promosi digital pada akhirnya tidak hanya memberikan manfaat bagi pelaku usaha, tetapi juga berdampak pada pertumbuhan ekonomi lokal secara keseluruhan. Ketika UMKM berkembang, maka akan tercipta lapangan pekerjaan baru, peningkatan pendapatan masyarakat, serta meningkatnya aktivitas ekonomi di daerah tersebut. UMKM yang maju juga dapat menjadi penggerak utama ekonomi masyarakat karena mampu menyerap tenaga kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. Oleh sebab itu, dukungan terhadap pengembangan SDM melalui sosialisasi, pelatihan, dan digitalisasi usaha perlu terus dilakukan secara berkelanjutan agar UMKM dapat berkembang secara optimal.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi, pelatihan, serta pemasaran digital memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas SDM dan pertumbuhan ekonomi lokal pada sektor UMKM. Melalui peningkatan keterampilan, pengetahuan, kemampuan manajerial, serta pemanfaatan teknologi digital, pelaku UMKM dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing usaha mereka. Strategi ini tidak hanya membantu UMKM bertahan di tengah persaingan global, tetapi juga memberikan dampak positif yang lebih luas bagi masyarakat, seperti peningkatan pendapatan, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan kesejahteraan ekonomi secara menyeluruh

2. Kolaborasi dan Kemitraan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan peningkatan ekonomi lokal, khususnya pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang sangat cepat, pelaku UMKM tidak hanya dituntut memiliki kemampuan produksi yang baik, tetapi juga harus mampu beradaptasi terhadap perubahan pasar, teknologi digital, serta persaingan usaha yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, strategi kolaborasi dan kemitraan menjadi salah satu pendekatan yang sangat efektif dalam memperkuat pengembangan SDM sekaligus meningkatkan daya saing UMKM di tingkat lokal maupun global.
Strategi kolaborasi dan kemitraan pada dasarnya merupakan bentuk kerja sama antara berbagai pihak yang memiliki tujuan bersama dalam mendukung perkembangan UMKM. Pihak-pihak tersebut dapat meliputi pemerintah daerah, koperasi, lembaga pendidikan, komunitas bisnis, perusahaan swasta, lembaga keuangan, hingga masyarakat sekitar. Kolaborasi ini bertujuan menciptakan sinergi yang mampu memberikan manfaat bersama, terutama dalam meningkatkan kemampuan SDM, memperluas akses pasar, meningkatkan kualitas produk, serta memperkuat ketahanan ekonomi lokal.
Bagi pelaku UMKM, kolaborasi menjadi langkah penting untuk menghadapi keterbatasan yang sering mereka alami, seperti keterbatasan modal, teknologi, pengetahuan manajemen, dan akses pemasaran. Dengan adanya kemitraan strategis, UMKM dapat memperoleh dukungan dalam berbagai aspek usaha sehingga mereka mampu berkembang lebih cepat dibandingkan menjalankan usaha secara mandiri. Selain itu, kerja sama antar pelaku usaha juga memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan, pengalaman, dan inovasi yang dapat meningkatkan kualitas usaha masing-masing.
Dalam konteks revolusi industri 4.0, inovasi kolaborasi menjadi faktor penting dalam memperbaiki performa UMKM. Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola bisnis masyarakat, mulai dari sistem pemasaran, transaksi penjualan, hingga komunikasi dengan pelanggan. Oleh karena itu, UMKM perlu menjalin kerja sama dengan berbagai pihak yang memiliki kemampuan di bidang teknologi dan digitalisasi agar mampu mengikuti perkembangan zaman. Misalnya, kerja sama dengan platform marketplace, penyedia layanan pembayaran digital, atau komunitas digital marketing dapat membantu UMKM memperluas jangkauan pasar mereka secara signifikan.
Salah satu contoh nyata strategi kolaborasi yang berhasil adalah peran koperasi seperti Skomill dalam mendukung perkembangan UMKM. Koperasi tidak hanya memberikan bantuan berupa pendanaan, tetapi juga menyediakan pendampingan bisnis yang mencakup pengelolaan laporan keuangan, desain kemasan produk, pembangunan merek usaha (branding), strategi pemasaran, hingga teknik penjualan yang efektif. Pendampingan tersebut sangat penting karena banyak pelaku UMKM yang memiliki keterampilan produksi namun masih lemah dalam aspek manajemen usaha dan pemasaran. Dengan adanya bimbingan yang berkelanjutan, pelaku UMKM dapat memahami cara mengembangkan usaha secara profesional dan mampu bersaing di pasar yang lebih luas.
Selain koperasi, pemerintah juga memiliki peran penting dalam menciptakan ekosistem kolaborasi yang mendukung pengembangan UMKM. Pemerintah dapat memberikan pelatihan kewirausahaan, bantuan permodalan, fasilitasi sertifikasi produk, hingga membuka akses terhadap pameran dan promosi produk lokal. Dukungan pemerintah tersebut dapat meningkatkan kualitas SDM pelaku UMKM sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan ekonomi modern. Pemerintah juga dapat menjembatani kerja sama antara UMKM dengan perusahaan besar melalui program kemitraan usaha, sehingga produk UMKM memiliki peluang masuk ke pasar nasional maupun internasional.
Kolaborasi antara UMKM dengan lembaga pendidikan juga memberikan dampak positif terhadap pengembangan SDM. Perguruan tinggi dan sekolah kejuruan dapat membantu UMKM melalui program penelitian, pelatihan, serta pendampingan bisnis berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi. Mahasiswa maupun akademisi dapat memberikan inovasi baru dalam pengembangan produk, pemasaran digital, hingga strategi bisnis yang lebih efektif. Di sisi lain, UMKM juga dapat menjadi tempat praktik lapangan bagi mahasiswa sehingga tercipta hubungan yang saling menguntungkan antara dunia pendidikan dan dunia usaha.
Penerapan teknologi digital dalam strategi kolaborasi juga menjadi faktor utama dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi UMKM pasca pandemi. Pandemi COVID-19 memberikan dampak besar terhadap sektor usaha, terutama UMKM yang masih mengandalkan penjualan secara konvensional. Oleh karena itu, transformasi digital menjadi solusi penting agar UMKM dapat bertahan dan berkembang. Melalui kerja sama dengan platform digital, UMKM dapat memasarkan produk secara online, menggunakan sistem pembayaran digital, hingga memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi. Digitalisasi tersebut memungkinkan UMKM menjangkau konsumen lebih luas tanpa dibatasi oleh wilayah geografis. Kolaborasi dan kemitraan juga sangat penting dalam mendukung UMKM untuk memasuki pasar internasional. Dalam proses ekspor, pelaku UMKM membutuhkan dukungan dari berbagai pihak seperti pemerintah, lembaga ekspor, perbankan, dan perusahaan logistik. Proses onboarding atau pendampingan ekspor membantu UMKM memahami standar internasional, prosedur pengiriman barang, strategi pemasaran global, serta regulasi perdagangan internasional. Dengan adanya dukungan tersebut, UMKM memiliki peluang lebih besar untuk memperluas pasar dan meningkatkan pendapatan usaha.
Selain memberikan manfaat ekonomi, strategi kolaborasi juga berdampak positif terhadap peningkatan kualitas SDM. Pelaku UMKM yang terlibat dalam kerja sama dan pelatihan cenderung memiliki kemampuan komunikasi, kepemimpinan, dan manajemen yang lebih baik. Mereka juga menjadi lebih terbuka terhadap inovasi dan perubahan teknologi. Peningkatan kualitas SDM ini sangat penting karena keberhasilan suatu usaha tidak hanya ditentukan oleh modal finansial, tetapi juga oleh kemampuan manusia dalam mengelola dan mengembangkan usaha tersebut.
Strategi kolaborasi dan kemitraan juga dapat memperkuat identitas ekonomi lokal. Misalnya, kerja sama antara UMKM kuliner dengan pemerintah daerah dan komunitas pariwisata dapat menciptakan destinasi wisata kuliner yang menarik. Produk lokal yang dipromosikan secara bersama-sama akan lebih dikenal masyarakat luas dan mampu menarik wisatawan. Hal ini tentu akan berdampak pada peningkatan pendapatan masyarakat sekitar, penciptaan lapangan pekerjaan baru, serta pertumbuhan ekonomi daerah secara keseluruhan. Dalam jangka panjang, kolaborasi yang berkelanjutan dapat menciptakan ekosistem usaha yang lebih kuat dan stabil. Pelaku UMKM tidak hanya berkembang secara individu, tetapi juga tumbuh bersama dalam jaringan bisnis yang saling mendukung. Ketika UMKM berkembang, maka ekonomi lokal juga akan semakin kuat karena meningkatnya aktivitas perdagangan, penyerapan tenaga kerja, serta daya beli masyarakat. Dengan demikian, strategi kolaborasi dan kemitraan bukan hanya menjadi solusi jangka pendek untuk meningkatkan usaha, tetapi juga menjadi fondasi penting dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.Rewarding atau Penghargaan
Strategi rewarding atau penghargaan telah menjadi sorotan utama dalam Upaya meningkatkan perekonomian lokal, berfokus di bidang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Pengakuan atas kontribusi dan prestasi pelaku UMKM bukan hanya sekadar bentuk apresiasi, tetapi juga merupakan motor penggerak untuk pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan. Di hadapan tantangan dan kompetisi yang semakin sengit, pemberian reward tidak hanya menjadi insentif, tetapi juga menjadi strategi yang efektif untuk memotivasi, memperkuat loyalitas, dan meningkatkan kinerja. 
Ini memperlihatkan pentingnya pengakuan dan apresiasi terhadap kontribusi yang diberikan oleh anggota UMKM, serta peran strategis reward dalam memotivasi mereka untuk mencapai kinerja yang lebih baik. Dengan adanya sistem reward yang efektif, diharapkan dapat terus mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM di sektor hidroponik dan kebun organik, serta berkontribusi positif terhadap ekonomi lokal.
Reward memiliki dampak signifikan terhadap pengembangan SDM. Selain kedisiplinan, pemberian reward dapat meningkatkan kinerja mereka. Organisasi dapat membantu pengrajin mencapai kinerja yang efektif dengan memperhatikan aspek reward atau penghargaan. Pemberian reward kepada pengrajin sebagai bentuk apresiasi terhadap kontribusi mereka menjadi penting untuk memenuhi kebutuhan dan memotivasi mereka.
Melalui strategi rewarding atau penghargaan, terbukti mampu meningkatkan ekonomi lokal pada sektor UMKM. Dengan memberikan pengakuan dan insentif kepada para pelaku UMKM di Pangandaran, seperti pujian atas prestasi mereka atau penghargaan dalam bentuk bantuan modal usaha atau pelatihan keterampilan, telah meningkatkan motivasi dan kinerja mereka. Dampak positif dari strategi rewarding atau penghargaan ini dapat terlihat dari peningkatan jumlah pengunjung, pendapatan penjualan, dan reputasi Kabupaten Pangandaran sebagai destinasi kuliner yang menarik
[bookmark: _Toc228986540]Hambatan yang Dihadapi
Hambatan utama dalam pengembangan kompetensi SDM UMKM kuliner meliputi keterbatasan modal dan waktu untuk pelatihan, rendahnya literasi digital/finansial, serta kurangnya motivasi karyawan. Faktor internal seperti tingkat pendidikan/umur dan minimnya komitmen manajemen juga menghambat implementasi program peningkatan keterampilan secara efektif.  Hambatan Utama Pengembangan SDM UMKM Kuliner:
1. Keterbatasan Sumber Daya (Modal & Waktu): Pelaku UMKM seringkali tidak memiliki anggaran khusus untuk pelatihan, dan operasional harian yang padat menyebabkan kurangnya waktu untuk pelatihan
2. Kesenjangan Keterampilan & Pendidikan: Kualitas SDM yang rendah, terutama dalam hal kemampuan teknis kuliner, manajerial, dan literasi finansial/digital.
3. Kurangnya Motivasi dan Komitmen: Tingginya resistensi karyawan terhadap perubahan dan kurangnya dukungan atau komitmen dari pemilik/manajemen dalam mengembangkan staf.
4. Akses Pelatihan yang Terbatas: Kurangnya program pelatihan yang sesuai, terjangkau, dan mudah diakses oleh pelaku UMKM kuliner.
5. Manajemen Operasional yang Tradisional: Sulitnya beralih dari cara tradisional ke metode yang lebih modern dan efisien

4. 	Kesimpulan
[bookmark: _Hlk67818646]Berdasarkan hasil uraian hasil penelitian di atas, maka penulis dapat memberikan Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: Pengembangan sumber daya manusia (SDM) di UMKM kuliner Kabupaten Pangandaran menghadapi tantangan yang kompleks, termasuk keterbatasan dana, rendahnya kesadaran pentingnya pelatihan, dan minimnya dukungan pemerintah serta akses informasi. Namun, hasil penelitian ini menegaskan bahwa potensi pengembangan SDM di sektor ini sangat besar, mengingat tingginya permintaan terhadap produk kuliner lokal akibat sektor pariwisata yang berkembang pesat. Strategi kolaboratif yang melibatkan pemerintah, sektor swasta, dan pelaku usaha dapat menjadi solusi utama untuk meningkatkan kualitas SDM. Dukungan berupa pelatihan berkelanjutan, pemanfaatan teknologi, dan kebijakan yang proaktif sangat diperlukan untuk mengatasi kendala yang ada. Selain itu, investasi pada infrastruktur pelatihan dan penyediaan akses informasi yang lebih baik dapat memperkuat daya saing UMKM kuliner di Kabupaten Pangandaran. Kesimpulan ini diharapkan menjadi dasar bagi langkah-langkah strategis yang dapat diimplementasikan untuk mendukung pertumbuhan UMKM sebagai pilar ekonomi local
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